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ABSTRAKSI

Judul yang dibahas dalam skripsi ini adalah “Pernikahan Dini dan
Implikasinya Terhadap Kehidupan Rumah Tangga (Studi Kasus di Kecamatan
Karanggeneng Kabupaten Lamongan)".

Pernikahan dini menjadi istilah yang populer semenjak diputarnya film
pernikahan dini yang dibintangi oleh Syahrul Gunawan dan Agnes Monika. Fauzil
Adhim dalam bukunya yang berjudul Indahnya Pernikahan Dini mengartikan
pernikahan dini sebagai "pernikahan saat masih kuliah". Sedangkan pernikahan
dini yang dimaksud dalam skripsi ini adalah pernikahan yang dilakukan oleh
seseorang yang masth muda (belum memiliki kedewasaan penuh), seseorang yang
tamatan SD, SLTP dan SLTA sederajat yang tidak melanjutkan studi dan belum
mampu mengerjakan apa-apa (kerja/ mencari nafkah) atau secara ekonomi masth
sangat tergantung kepada orang tua. Batasan usia pernikahan dini yang dimaksud
dalam skripsi ini adalah pernikahan dibawah usia 20 tahun bagi wanita dan 25
tahun bagi laki-laki atau hanya salah satu (baik suami/ istri) yang menikah disaat
usianya mencapai batasan umur seperti diatas.

Praktek pernikahan dini menjadi fenomena yang sampat sekarang hidup
dalam masyarakat, khususnya di kecamatan Karanggeneng Kabupaten Lamongan.
Faktor yang melatarbelakangi terjadinya pernikahan dimi diantaranya karena
pengaruh ekonomi, tuntutan orang tua, pendidikan yang rendah, budaya serta
adat-istiadat (kebiasaan) setempat. Dan tidak bisa dipungkiri bahwa pernikahan
dini di daerah ini merimbulkan banyak persoalan, implikasi yang paling nyata
adalah munculnya ketidakharmonisan rumah tangga, pengaruh terhadap kesehatan
mental anak, dan menurunnya kesejahteraan keluarga.

Sebagai dasar pijak dalam pembahasan skripsi ini dipergunakan kerangka
teorl, yaitu "kemaslahatan" yang sifatnya umum (universal) bukan kemaslahatan
yang khusus untuk perseorangan, artinya bahwa dalam kaitannya dengan
pembentukan hukum atas suatu kejadian/ masalah dapat melahirkan kemanfaatan
bagi kebanyakan umat manusia yang benar dan terwujud atau bisa menolak
madharat. Kemaslahatan disini didasarkan pada salah satu jaminan dasar, yaitu
untuk kemaslahatan keluarga dan keturunan. Jaminan keluarga dan keturunan (a/-
Muhafazhah alan-Nasl) ialah jaminan kelestarian populasi umat manusia agar
tetap hidup dan berkembang sehat dan kokoh, baik pekerti serta agamanya.
Disamping itu teori tentang masyarakat menurut Emile Durkeim menjadi relevan,
bahwa “kaidah-kaidah hukum itu dihubungkan dengan jenis-jenis solidaritas yang
dijumpai dalam masyarakat sekitar”.

Dalam peneliian ini untuk memperoleh data yang aktual penyusun
melakukan penelitian lapangan disamping kajian pustaka. Selanjutnya untuk lebih
terarahnya pembahasan ini, penyusun mempergunakan pendekatan normatif-
sosiclogts, yaitu sejauh mana persoalan ini baik atau buruk menurut agama serta
dikartkan dengan bagaimana kondisi sosio-kultural masyarakat dimana hukum
Islam 1m diberlakukan. Schingga kesimpulan dalam skripsi ini, jika pernikahan
dini justru banyak berimplikasi terhadap kehidupan rumah tangga, maka dalam
hal ini pernikahan dini harus diminimalisir semaksimal mungkin.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Rumah tangga adalah unit terkecil dan terpenting dari suatu masyarakat, suatu
tempat dimana orang menyusun dan membina keluarga, anak-anak dilahitkan dan
dibesarkan, dibelai dan dikasihi. Tempat setiap orang menerima dan memberi cinta,
meletakkan hati dan kerjasama. Tempat orang mulai mengenal hukum dan peraturan,
ketertiban, keamanan dan perdamaian, tetapi juga tanggung-jawab hak dan
kewajiban'. Untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga vang demikian, maka
perkawinan harus  dilakukan dengan  sungguh-sungguh oléh masing-masing
mempelai. Rosul dalam hal ini memberikan funtunan agar dalam melaksanakan:
perkawinan harus mempunyai persiapan-persiapan baik fisik, psikis, rohani, ekonomi
dan sebagainya.

[slam memang menganjurkan Kepada setiap manusia untuk melaksanakan
perkawinan (pemnikahan), mencari pasangan hidup dan memperbanyak keturunan,
tetapi dengan catatan apabila sudah mencukupi syarat-syarat untuk menikah.
Kedewasaan merupakan salah satu faktor penting yang harus dimiliki oleh setiap
pasangan yang akan menikah. Dalam hal ini kedewasaan yang dimaksud adalah

mencakup semua aspek yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

! Aisysh Dahlan, Membina Rumah Tangga Bahagia (Jakarta: Jamunu, 1969), him.85.




Tujuan mendirikan rumah tangga yang kekal dan harmonis yang diikat oleh
tali pernikahan merupakan hal yang suci.’ Namun demikian, tidak jarang terjadi
bahwa tujuan yang mulia tersebut tidak sesuai dengan yang diharapkan. Hal ini bisa
terjadi apabila suami-istri atau salah seorang dari mereka belum memiliki
kedewasaan baik secara fisik maupun mental, sehingga menyebabkan pembinaan
rumah tangga tidak berjalan optimal. Dan bila dibiarkan demikian, kehidupan rumah
tangga seseorang akan semakin diwamai dengan percekcokan, pertengkaran dan
ketidakharmonisan disebabkan tidak terpenuhinya hak dan kewajiban masing-masing.

Melibat bahwa perkawinan antara laki-laki dan perempuan dimaksudkan
sebagai upaya memelihara kehormatan diri (Aifz al-‘irdh) agar mereka tidak
terjerumus kedalam perbuatan yang terlarang, memelihara kelangsungan kehidupan
manusta atau keturunan (hifz an-nasl) yang sehat, mendirikan kehidupan rumah
tangga yang dipenuhi kasth sayang antara suami dan istri dan saling membantu antara
keduanya untuk kemaslahatan bersama.’ Oleh karena itu, untuk mewujudkan tujuan
vang demikian, perkawinan harus dipahami sebagai sesuatu yang penting dan harus
disiapkan dengan matang, baik yang menyangkut jasmani, rohani, ekonomi maupun
pengetahuan lain dalam membina kehidupan rumah tangga yang sakinat, mawada"aﬁt

warahmah.

* Chuzaimah T.Yanggo dan Hafiz Anshary {(ed.), Problematika Hukum Islam Kontemporer,
cet.ke-1 (Jakarta: PT Pustaka Firdaus, 1994), him. 60.

*Husein Muhammad, Figh Perempuan Refleksi Kiai Atas Wacana Agama dan Gender. cet.
ke-2 (Yogyakarta: LKiS, 2002), hlm.75.




Praktek pernikahan dini merupakan salah satu problema yang dihadapi banyak
negara muslim dewasa ini termasuk Indonesia. Indikasi ini terlihat dari
diberlakukannya peraturan perundangan yang mengatur masalah tersebut dengan
menetapkan batas minimal bagi para calon mempelai. Di Algeria, batas minimal usia
kawin 20 tahun bagi laki-laki dan 18 tahun bagi perempuan. Di Tunisia, 20 tahun
bagi laki-laki dan 18 tahun bagi perempuan. Sedangkan di Indonesia, 19 tahun bagi
laki-laki dan 16 tahun bagi perempuan.*

D1 satu sisi praktek pernikahan dini merupakan jalan keluar bagi orang tua
untuk melepaskan tanggung jawabnya, khususnya bagi orang tua yang kemampuan
finansialnya berada dalam kondisi yang berkekurangan. Sementara di sisi lain,
praktek pernikahan semacam ini sering menjadi beban sosial. Sebab dalam banyak
kasus nikah dini melahirkan generasi yang lemah, khususnya dari segi pendidikan
dan ekonomi yang pada gilirannya menjadi generasi vang lemah di hampir semua
sektor kehidupan.

Meskipun dalam UU No 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan begitu juga dalam
Kompilasi Hukum Islam (KHI) diatur mengenai batas usia perkawinan, namun dalam
perkembangannya pernikahan dini atau kawin muda menjadi fenomena yang nidup
dalam masyarakat Indonesia, terutama di pedesaan atau masyarakat tradisionalis,
meskipun keberadaannya sering kali tidak banyak diketahui orang (tidak terbuka).

Oleh karena itu, melihat batasan usia nikah yang terdapat dalam sistem perundang-

* Tshir Mahmood, Personal Law in Islamic Countries History, Teks and Comporative
Analysis (New Delhi: Academic of Law and Religion, 1987), him 105,




undangan RI seperti sekarang, ternyata lebih dititik beratkan pada pertimbangan
kesehatan daripada pertimbangan segi pstkologis maupun sosialnya.

Dalam konteks kehidupan bermasyarakat, “potret sedih” dari pernikahan dini
sering kali di blow up kuat-kuat, sehingga terkesan bahwa pernikahan dini dipandang
sebagai sesuatu yang merugikan salah satu pihak. Terdapat sejumlah faktor yang
menyebabkan pernikahan dini atau kawin muda ini masih berlangsung. Antara lain
adalah karena faktor ekonomi dan sosial budaya. Pada faktor yang terakhir ini orang
sering mengaitkannya dengan pengaruh norma-norma agama atau pemahaman vang
dianut masyarakat.’ Selain kedua faktor tersebut, sebenarnya masih banyak lagi
faktor-faktor yang menyebabkan meningkatnya pernikahan dini, seperti; pengaruh
dorongan orang tua, adat atau kebiasaan dan pendidikan yang rendah. Oleh karena
itu, menjadi penting apabila hai ini diteliti lebih jauh untuk mendapatkan kesimpulan
mengenai faktor-faktor yang menyebabkan meningkatnya pernikahan dini, terutama
di Kecamatan Karanggeneng Kabupaten Lamongan.

Pemnikahan dini yang tejadi di masyarakat, khususnya di Kecamatan
Karanggeneng sebagian besar dapat berimplikasi terhadap kehidupan rumah tangga
vang kurang harmeonis, hal ini disebabkan oleh kurang terpenuhinya hak dan
kewajiban masing-masing pthak. Implikasi selanjutnya adalah mempengaruhi
kesehatan mental anak dan menurunnya tingkat kesejahteraan rumah tangga. Oleh

karena itu, untuk menjaga agar keharmonisan rumah tangga, kesehatan mental anak

* Abdurrahman Wahud, "Refleksi Teolog: Perkawinan dalam Islam " dalam Syafiq Hasyim,
Menakar Harga Peremynan (Jakarta: Mizan, 1999), him.67.




serta kesejahtaraan keluarga menjadi suatu ikhtiar vang harus mendapat perhatian
vang serius dari semua pihak, termasuk didalamnya adalah ketentuan tentang
kedewasaan dan kesiapan masing-masing calon mempelai, baik fisik, psikis maupun
ekonomi yang dapat menjamin terpenuhinya kemaslahatan bersama.

Berbagai persoalan yang muncul berkaitan dengan pelaksanaan pernikahan
dimi di Kecamatan Karanggeneng disatu sisi membawa dampak yang besar bagi
perkembangan pola pikir masyarakat sekitar. Disisi lain praktek pernikahan dini juga
menjadi suatu bagian yang dianggap biasa (lumrah), sehingga persoalan ini jarang
diperhatikan dan akhimya menimbulkan problem sosial lainnya. Oleh karena itulah,
sudah semestinya hal ini diminimalisir mulai sejak dini, sehingga tidak terjadi lagi
praktek pernikahan dini yang justru tidak memberikan manfaat bagi kelangsungan
suatu keluarga maupun masyarakat secara umum.

Pernikahan dini atau kawin muda yang terjadi di Kecamatan Karanggeneng
merupakan salah satu fenomena yang sampai saat ini menarik untuk dikaji secara
lebih mendalam. Dan melihat permasalahan yang muncul diatas, maka penyusun
merasa tertarik untuk memecahkan persoalan tersebut, dzlam rangka memberikan
gambaran yang sebenarnya mengenai faktor-faktor yang menyebabkan meningkatnya
pernikahan dini dan implikasinya terhadap kehidupan rumah tangga, terutama di

Kecamatan Karanggeneng Kabupaten Lamongan Jawa Timur.




B. Pokok Masalah
I. Mengapa pemikahan dini masih terjadi dan berkembang di Kecamatan
Karanggeneng Kabupaten Lamongan.?
2. Bagaimana implikasi dari pemikahan dini yang terjadi di Kecamatan

Karanggeneng Kabupaten Lamongan.?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tyjuen
a. Untuk menjelaskan tentang berbagai faktor dan alasan yang melatar
belakangi terjadinya penikahan dini di Kecamatan Karanggeneng.
b. Penelitian ini diharapkan mampu menjelaskan berbagai implikasi yang nyata
dari pelaksanaan pernikahan dini di Kecamatan Karanggeneng.
2. Kegunaan
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi pada pihak-pihak yang
terkait langsung dengan penelitian ini. Yaitu sebagai upaya memberikan
penerangan dan memperluas wawasan umat Islam tentang pernikahan dini
dan impiikasinya terhadap kehidupan rumah tangga.
b. Penelitian ini juga diharapkan dapat menambah khazanah intelektual
kelslaman atau terhadap pemikiran hukum Islam, terutama di bidang hukum

keluarga (al-Ahwal asy-Syakhsyiyyah).




D. Telaah Pustaka

Wacana tentang perkawinan dalam studi Islam telah banyak dikupas. Begitu
juga pembahasan, ulasan serta komentar terhadap seluruh atau sebagian dari materi
tentang perkawinan telah banyak dibahas dari berbagai aspek baik sosial, hukum,
politik, maupun sosial budaya. Namun pembahasan tentang pernikahan dini dan
implikasinya terhadap kehidupan rumah tangga sepengetahuan penyusun masih
sangat jarang. Kebanyakan persoalan tersebut dibahas dalam wilayah yang lebih luas
cakupannya, di samping analisa yang ada masih banyak berkutat dalam tataran
teoritis daripada berangkat dari persoalan praksis di masyarakat.

Diantara literatur yang bisa penyusun dapatkan antara lain: Pernikahan Dirii
dilema Genarasi Ekstravaganza®. Buku ini lebih banyak menjelaskan fenomena
tentang kisah pemikahan dini palsu dan pernikahan dini asli akibat budaya yang
berkembang diera sekarang, kemudian dikaitkan dengan dilema generasi
ekstravaganza. Dalam buku ini juga diuraikan bahwa untuk nikah dini memang
tidaklah mudah apalagi ketika kondisi ekonomi Indonesia vang tengah terpuruk.
Buku inf hanya memberikan gambaran pernikahan dini ditinjau dari aspek budaya
vang berkembang selama ini, melalui sebuah cenita dan kemudian menjelaskannya
secara sederhana dengan argumentasi yang sangat terbatas. Sedangkan penelitian ini
lebih banyak menyoroti pernikahan dini ditinjau dari berbagai aspek selain budaya

vang ada selama ini.

Abu Al-Ghifan, Pernikahan Dini, Dilema Generasi Fkstravaganza, cetke-3 (Bandung:
Mujahid Press, 2003), him. 18-21.




Buku yang berjudul Figh Perempuan, Refleksi Kiai atas Wacana Agama dan
Gender’ ini merupakan kompilasi dari beberapa hal yang berkaitan dengan persoalan
perempuan, termasuk di dalamnya disinggung tentang hak kawin muda. Berkaitan
dengan pernikahan dini, meskipun dalam pembahasan yang sangat singkat, buku ini
lebih banyak menjelaskan kawin muda dilihat dad perspektif ulama figih dan
dikomparasikan dengan Undang-undang yang ada. Selain itu, buku ini juga
menerangkan perihal implikasi dari kawin muda, tetapi hanya sebatas pada aspek
kesehatan reproduksi. Sedangkan penelitian ini akan menjelaskan beberapa implikast
akibat pernikahan dini (kawin muda) dikaitkan dengan konteks yang ada di
masyarakat Karanggeneng.

Selanjutnya buku Problematika Hukum I[siam Kontemporer.® Buku ini
merupakan kumpulan dari tulisan para pemakala yang berkaitan dengan hukum
Islam. Salah satu tema yang diangkat dalam buku ini adalah mengenai "kedewasaan
untuk menikah" karya Helmi Karim, yang menjelaskan bahwa masalah perkawinan
bukanlah persoalan yang enteng, dan tidak semua orang dapat mengarunginya dengap
sukses. Orang yang sudah dewasa, fisik dan mental, belum tentu bisa membina dan

mendirikan rumah tangga secara sempurna, apalagi orang muda yang belum dewasa.

’ Husain Muhammad, Figh Perempuan, Refleksi Kiai atas Wacana Agama dan Gender. cet.
ke-2 (Yogyakarta LKIS, 2002), him 68-71.

® Chuzaimah T.Yanggo dan Hafiz Anshary (ed.), Problemarika Hudkum Isiam. him.64-67.




Buku 4i-Quran, Ilmu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan.® Dalam buku ini
dijelaskan mengenai bagaimana mempersiapkan suatu perkawinan terutama yang
berkaitan dengan aspek kesehatan jiwa. Apabila ditinjau dani segi kejiwaaan/
psikologik, anak remaja masih jauh dari “mature” (matang dan mantap), kondisi
kejiwaannya masih labil dan belum dapat dipertanggungjawabkan sebagai suami/ istri
apalagi sebagai orang tua (ayah/ ibu). Apabila hal ini dikontekskan pada pernikahan,
maka dapat disimpulkan bahWa faktor kedewasaan baik fisik maupun mental
sangatlah penting dalam rangka membentuk suatu keluarga yang bahagia.

M. Hasby As-Syidiqy dalam bukunya Pengantar Hukum Islam’® sebagaimana
mengutip pendapatnya Yusuf Musa bahwa usia dewasa itu setelah seseorang berusia
21 tahun, karena pada pemuda yang berusia sebelum itu biasanya masih dalam
periode belajar dan kurang mempunyai pengalaman hidup. Berbeda halnya dengan
pendapat Asghar Ali Engineer dalam bukunya Hak-hak dalam Isiam'! yang
menyatakan bahwa kedewasaan tidak dapat diukur dengan ukuran umur semata. Tapi
aspek psikologis dan lingkungan dapat membentuk orang untuk menjadi dewasa.
Terlihat bahwa kedua buku ini lebih banvak menjelaskan tentang kedewasaan

seseorang, dengan beberapa faktor yang melatarbelakanginya.

° Dadang Hawari, Al-Quran, flmu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan (Jzkarta: Dana Rhakn
Prima Yasa, 1996}, hlm. 251.

" M. Hasby As-Swidiqy, Pengantar Hulam: Islam. cet. ke-1 (Jakarta: Bulan Bintang. 1975),
him 241.

"' Asghar Ali Engineer, Hak-Hak dalam Islam, zhli bahesa Farid Wajidi dan Eni  Feraha
Assegaf, cet. ke-1 (Yogyakarta: Benteng Intervisi Utarmna, 1994}, him.156. g
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Dalam jurnal Aplikasia yang bertema Pernikahan dini {perspektif psikologi
dan agama).”” Jurnal ini lebih banyak menjelaskan tentang pernikahan dini secara
umum dilihat dari perspektif psikologi dan agama, akan tetapi dari aspek sosiologis
belum disentuh secara panjang-lebar. Sedangkan dalam skripsi ini akan lebih banyak
menyentuh dari aspek sosiologis dan aspek penting lainnya yang‘ mempunyai korelasi
dengan pernikahan dini dan implikasinya terhadap kehidupan rumah tangga.

Pemikahan dini juga sudah pernah menjadi tema yaitu skripsi dengan judul
"Pengaruh Pernikahan Dini Terhadap Pengembangan Pendidikan Agama Dalam
Keiuarga (Studi Kasus di Desa Sungai Nilau Mersangin Jambi)”."* Dalam skripsi
‘tersebut dijelaskan bahwa pernikahan dini bisa berpengaruh terhadap pengembangan
pendidikan agama dalam keluarga. Sedangkan skripsi ini akan lebih fokus menyoroti
tentang pernikahan dini dan implikasinya terhadap kehidupan rumah tangga.

Sedangkan skripsi lain yang berjudul "Pernikahan Dini dan Rendahnya
Perceraian (Studi Kasus di Desa Brenggolo Kecamatan Kalitidu Bojonegoro Jatim)."
Skripsi  tersebut memberikan satu kesimpulan bahwa pernikahan dini tidak
menimbulkan perceraian yang terlalu besar di masyarakat Brenggolo Kecamatan

Kalitidu Bojonegoro Jatim.

""" Casmini, " Pernikahan dini ( Perspekaf Puikologi dan Agama)” Jurmal Aplikasia. Vol 3:1
{Juni 2002), him 45-57.

" Yurits, "Pengaruh Pemikahan Dini Terhadap Pengembangan Pendidikan Agama Dalam
Reluarga (Studi Kasus di Desa Sungai Nilau Mersangin Jamb),” skripsi 1AIN Sunan Kalijaga (2001).

“Geta Nurmelasari, "Pernikahan Dini dan Rendahnya Perceraian (Studi Kasus di Desa
Brenggoic Kecamatan Kalitidu Bojonegoro Jatim),” skripsi IAIN Sunan Kalijaga (2003).




Dari beberapa literatur yang penulis sebutkan di atas, terlihat belum ada
pembahasan secara spesifik mengenai pemnikahan dini dan mmplikasinya terhadap
kehidupan rumah tangga Oleh karena itu, penyusun akan mencoba membahas
tentang Pernikahan Dini dan Implikasinya Terhadap Kehidupan Rumah Tangga
(Studi Kasus di Kecamatan Karanggeneng Kabupaten Lamongan).

Judul ini menjadi penting untuk diteliti secara lebih mendalam, karena dengan
mengadakan penelitian pada kondisi real di masyarakat, maka diharapkan akan
memperoleh hasil yang maksimal mengenai persoalan yang berkembang seputar
pernikahan dini dan implikasinya terhadap kehidupan rumah tangga, terutama di
Kecamatan Karanggeneng Kabupaten Lamongan Jawa Timur. Selain 1tu, penelitian
ini akan menjadi salah satu bahan kajian yang penting untuk dikembangkan dalam
penelitian hukum selanjutnya. Dengan demikian, semoga penelitian i1 bisa

membenkan kontribusi bagi masyarakat pada umumnya.

E. Kerangka Teoretik

Pernikahan dini” menjadi istilah yang popular semenjak diputarnya film
pemnikahan dini yang dibintangi oleh Syahrul Gunawan dan Agnes Monika. Istilah
pernikahan dini juga merupakan salah satu komsep yang ditawarkan oleh Fauzil
Adhim dengan bukunya vang bequdul Indahnya Pernikahan Dini. Menurut Fauzil
Adhmm, pernikahan dini adalah pernikahan saat masih kuliah. Dan masyarakat

memandang pernikahan dini sebagai pernikahan yang belum menunjukkan adanva




kedewasaan, dan secara ekonomi masih sangat tergantung pada orang tua serta belum
mampu mengerjakan apa-apa (kerja/ mencari nafkah).”

Berdasarkan pengertian tersebut di atas, pernikahan dini yang dimaksud dalam
skripsi ini adalah pernikahan yang dilakukan oleh seseorang yang masih muda (belum
memiliki kedewasaan penuh), seseorang yang tamatan SD, SLTP dan SLTA sedrajat
yang tidak melanjutkan studi dan belum mampu mengeriakan apa-apa (kerja/ mencari
nafkah) atau secara ekonomi masih sangat tergantung kepada orang tua.

Meskipun dalam hukum Islam tidak ditemukan batasan umur yang pasti
mengenai ketentuan umur yang ideal dalam melaksanakan perkawinan. Aliqur’an
hanya menyebutkan konsep nikah tanpa mempersoalkan usia.'® Akan tetapi daiam:
perkembangannya  terdapat  perbedaan pendapat mengenai batasan usia
diperbolehkannya seseorang dalam melaksanakan pernikahan, seperti dalam Undang-
Undang Perkawinan No.l Tahun 1974 pada pasal 7 menetapkan “Batas minimal usia
perkawinan adalah 16 tahun bagi perempuan dan 19 tahun bagi laki-laki”. Dan
sebagai perbandingan, dalam Pasal 16 Undang-Undang Perkawinan Sviria disebutkan
bahwa “Bagi pemuda, kecakapan dalam perkawinan adalah pada usia 18 tahun dan

bagl pemudi 17 tahun™ !’ Meskipun telah diatur seperti itu, tetapi pemikahan dini

" Muhammad Fauzil Adhim, Indahnya Pernikahan Dini (Jakarta: Gema Insani Press, 2002),
him.26

' Asghir Ali Engineer, Hak-hak dalam Isiam, hlm. 156,

"7 Husein Muhammad, Figh Perempuan, him.72
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menjadi fenomena yang berkembang di masyarakat, terutama di Kecamatan
Karanggeneng Lamongan.

Dalam skripsi ini, penyusun memberi batasan tentang pengertian pernikahan
dini bukan melibat dari segi kebolehan undang-undang saja, tetapi mengambil
ketentuan umur dari pendapat Dadang Hawari. Bahwa masa yang paling baik untuk
berumah tangga menurut kesehatan dan Juga program KB adalah 20-25 tahun bagi
wanita dan usia antara 25-30 tahun bagi pria.'® Berdasarkan ketentuan tersebut, maka
pemnikahan dini yang dimaksud dalam skripsi ini adalah pernikahan dibawah usia 20
tahun bagi wanita dan 25 tahun bagi laki-laki atau hanya salah satu (baik suami/ istri)
yang menikah disaat usianya mencapai batasan umur seperti diatas.

Penyusun menggunakan ketentuan umur berdasarkan pendapat Dadang
Hawari seperti tersebut diatas karena didasarkan pada beberapa alasan:"’ pertama,
setiap anak menjelang aqil baliq, pada lelaki ditandai dengan ejakulasi (mimpi basah)
dan pada anak perempuan ditandai dengan haid (menarche, menstruasi pertama),
tidaklah berarti bahwa anak itu sudah dewasa dan siap untuk kawin. Perubahan
biologis tadi baru merupakan pertanda bahwa proses pematangan organ reproduksi
mulai berfungsi, namun belum siap untuk berproduksi (hamil dan melzhirkan).

Kedua, jika dilihat dari segi psikologis memang belum sepenuhnya dapat

dikatakan mempunyai kedewasaan. Anak remaja masih jauh dari mature (matang dan

"* Dadang Hawari, Al-Qur an Ilnu Kedokteran Jiwa, him 252,

¥ Ihid, him 251-252.
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mantap), kondisi kejiwaannya masth labil dan belum dapat dipertanggungjawabkan
sebagai suami/ istri apalagi sebagai orang tua. Dan ketiga, secara kemandirian, pada
usia remaja sebagian besar aspek kehidupannya masth tergantung pada orang tua dan
tidak terlalu mementingkan segi afeksional (kasih sayang).

Berdasarkan kenyataan di lapangan, terjadinya pernikahan dini di Kecamatan
Karanggeneng merupakan salah satu bentuk kebiasaan yang dilakukan oleh
masyarakat sekitar. Dalam hukum Islam, perbuatan yang didasarkan atas kebiasaan
dan dilakukan secara turun-temurun dikenal dengan istilah ‘urf”, yaitu apa-apa yang
telah dibiasakan oleh masyarakat dan dijalankan terus-menerus baik berupa perkataan
maupun perbuatan.’’ ‘1/r/ itu ada dua macam. Yakni ‘urf sahih (benar) dan w fasid
(rusak). ‘Urf sahih 1alah adat kebiasaan yang dilakukan oleh orang-orang yang tidak
bertentangan dengan dalil syara’, tiada menghalalkan yang haram dan tidak
membatalkan vang wajib. Sedangkan ‘wrf fasid 1alah adat kebiasaan yang dilakukan
oleh orang-orang. berlawanan dengan ketentuan syari'at karena membawa kepada
menghalalkan vang haram atau membatalkan yang wajib.”

'Urf dapat ditennma scbagai salah satu sumber hukum-hukum yjtihadivah jika

memenuht svarat-svarat sebagai berikut: pertama. dapat ditenima dengan kemantapan

* 'urf itu sendiri berasal dani kata arafa ya'rifu artinva “sesuatu vang sudah dikenal” sejalan
dengan adar dan kata add yawde artinya “sesuatu yang berulang-ulang”, atau vang biasa dalam
masyarakat. Bandingkan dengan Dahlan Idhamy, Karakieristik Hukum Islam. cet. ke-1 {(Jakartas Media
Sarana Press, 1987). him.58.

" Mukhar Yahva dan Fatkhurrahman, Dasar-Dasar Pembinaan Hukum Figh Isiam. cetke-i
{Bandung PT Al-Maanf, 1986), him 109,

= Ibid Wim. 110.
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jiwa oleh masyarakat, didukung oleh pertimbangan akal yang sehat dan sejalan
dengan tuntutan watak pembawaan manusia. Kedua, benar-benar menjadi
kemantapan umum dalam masyarakat dan dijalankan terus-menerus secara kontinyu.
Ketiga, tidak bertentangan dengan nash Al-Qur'an atau Sunnah. Keempat, dirasakan
masyarakat mempunyai kekuatan mengikat, mengharuskan ditaati dan mempunyai
akibat hukum. Dan kelima, benar-benar telah ada pada saat hukum-hukum ijtihadiyah

dibentuk. ”’ Kaidah fighiyah yang berkaitan dengan “urf diantaranya adalah

%3S ol

Kaidah ini memberi pengertian bahwa untuk menentukan hukum-hukum
ytihadiyah, adat kebiasaan dapat diterima sebagai salah satu sumberﬁya, selagi
memenuhi syarat-syarat sebagaimana disebutkan diatas. Akan tetapi ketika 'urf benar- -
benar bertentangan dengan ketentuan nash Al-Qur'an atau sunnah dari segala seginya,
hingga tidak terdapat jalan untuk mempertemukan antara keduénya, maka ketentuan
hukum adat tidak dapat dibenarkan mendesak ketentuan nash tersebut”. Dalam hal

ini berlaku firman Allah sebagai berikut -

? Ahmad Azhar Basyir, Hukum Adat Bagi Umat Islam. cet. ke-1 (Yogyakarta: Nur Cahaya,
1983), him. 30-31.

* Jalaluddin As-Suyuti, Al-Asbahu wa an-nadhairu (Bairut: Dar Al-Fikr, ), him.64.

* Ahmad Azhar Basyir, Hukien Adat. him.32-33.
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Setiap perkawinan menghendaki kekekalan dan kebahagiaan rumah tangga.
Akan tetapi untuk mencapainya kadang-kadang terhalang bencana yang
menimbulkan kerusakan rumah tangga yaitu perceraian. Salah satu faktornya adalah
jika perkawinan itu dilaksanakan di usia masih muda.”’ Dalam prakteknya,
pernikahan dini khususnya di Kecamatan Karanggeneng sampai saat ini masih
menjadi kebiasaan atau rutinitas semata. Itulah yang kemudian menyebabkan
pernikahan dini menjadi fenomena yang sampai saat ini masih ada di daerah ini.

Pada hakekatnya, perkawinan dimaksudkan unwk suatu kemaslahatan atau
kebaikan semua pihak. Ketika perkawinan tidak terpenuhi suatu kemaslahatan
bersama, maka perkawinan tersebut menjadi cacat atau tidak sempurna. Demikian
halnya, menurut pendapat madzhab Syafi’l bahwa perkawinan menjadi makruh
hukumnya, termasuk bagi vang sudah dewasa, ketika yang bersangkutan tidak
mampu memenuhi kewajiban-kewajiban yang harus dipikul dalam kehidupan sebagai
suami-istri. Selain itu, dia juga masih bisa menahan diri dari berbuat zina. Demikian,
pula makruh menikah bagi laki-laki yang tidak berkeinginan menikah dan tidak pula
mempunyai kemampuan memberikan maskawin dan nafkah. Apabila dia mempunyai

kemampuan atas biaya-biaya tersebut tetapi pada saat vang sama dia tidak

* Al-Maidah (5) : 50.
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Willlam J.Goode, Sosiologi Hukum, Alih bahasa Hanoum Hasvim, cet ke-2 (Jakarta:
Diaksara, 1985), him. 194.




mempunyai alasan yang mengharuskannya untuk kawin, bahkan sebenarnya dia lebih
menyukai ibadah, maka sebaiknya tidak menikah, agar ibadahnya tidak terganggu.?®

Bahkan lebih jauh, Madzhab Maliki mengharamkan perkawinan seorang laki-
laki yang masth bisa menjaga dirinya dari berbuat zina, tetapi tidak mampu memberi
natkah untuk istrinya dari harta yang halal. Madzhab Hanafi juga menyatakan hal
vang sama.” Dari keterangan ini, tampak jelas bahwa persoalan paling krusial
tentang pernikahan dini (kawin muda) dalam pandangan para ahli figh adalah faktor
ada tidaknya unsur kemaslahatan atau ada tidaknya kekhawatiran terhadap
kemungkinan terjadinya hubungan seksual yang tidak dibenarkan oleh agama. Dan
ketika pernikahan dini itu akhirnya dapat berimplikasi kepada kehidupan rumah
tangga yang tidak harmonis atau lebih banyak menimbulkan kemudharatan,
kerusakan dan keburukan, maka perkawinan tersebut tidak dapat dibenarkan.

Oleh karena itu, maslahah® sangat penting dan relevan untuk digunakan.
Mashlahah adalah memperhatikan kepentingan-kepentingan masyarakat atau
memelithara tujuan syara’, menarik kebaikan-kebaikan dan menolak kerusakan-
kerusakan dalam hidup masyarakat.’' Imam malik dalam hal ini memberikan

ketentuan bahwa maslahah ini dapat diterapkan apabila adanya persesuaian antara

= Husemn Muhammad, Figh Perempuan, hlm.74.

® Jbid Wim. 75

¥ Maslahat berasal dani kata Shaluha yashlubu, artinya “suatu yang patut dan bark.” Lawan
dan maslahat adalah mafsadat, dan Afsadd Vufsidu (Fasada Yafsudu), attinya “suatu yang merusak
dan tidak batk " Dahlan Idhimy, Karakieristik Hukum [slam, him 43.

*' Ahmad Azhar Basyir, Hidaan Adat Bagi Umat Isiam, him.18.
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maslahat yang dipandang sebagai sumber dalil yang berdiri sendin dengan tujuan-
tujuan syariat, masahat itu harus masuk akal (rationable) atau mempunyai sifat-sifat
vang sesuai dengan pemikiran yang rasional, dan maslahah ini digunakan dalam
rangka menghilangkan kesulitan yang mesti terjadi.™

Kemaslahatan yang dimaksud dalam skripsi ini adalah kemaslahatan yang
sifatnya umum (universal) bukan kemaslahatan yang khusus untuk perseorangan,
artinya bahwa dalam kaitannya dengan pembentukan hukum atas suatu kejadian/
masalah dapat melahirkan kemanfaatan bagi kebanyakan umat manusia vang benar
dan terwwjud atau bisa menolak madharat ¥ Dalam hal ini, upaya untuk
meminimalisit terjadinya pernikahan dini merupakan langkah yang utama untuk
kemaslahatan bersama, daripada melakukannya justtu akan menimbuikan
kemadharatan atau kesulitan dalam hidup suatu keluarga (masyarakat).

Kemaslahatan disini didasarkan pada salah satu jaminan dasar, vaitu untuk
kemaslabatan keluarga dan keturunan. Jaminan keluarga dan keturunan (a/-
Muhafazhah alan-Nasl) ialah jaminan kelestarian populasi umat manusia agar tetap
hidup dan berkembang sehat dan kokoh, baik pekerti serta agamanya.” Hal itu dapat
difakukan melalui penataan kehidupan rumah tangga dengan memberikan pendidikan

dan kasth savang kepada anak-anak serta anggota keluarga yang lain. Oleh karena itu,

¥ Muhammad Abu Zshrah, Ushul Figih, Alih Bshasa Saefullth Ma'shum dkk . cet ke
(Jakarta: Pustaka Firdaus, 2000), him.427-428.

¥ nuidnar Y ahya dan Farchurrahman, Dasar-Dasar Pembinaan Hidaun Figh islam, him 109

** Muhammad Abu Zahrah, Ustud Figih, him.425.
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upaya memimimalisir terjadinya pernikahan dini dalam hal ini menjadi salah satu
solust untuk menghindari rusaknya tatanan kehidupan keluarga.

Tidak bisa dipungkiri bahwa terjadinya pemikahan dini jﬁga disebabkan oleh
faktor lingkungan. Masyarakat di Kecamatan Karanggeneng yang hidupnya saling
berdampingan satu dengan lain saling mengikuti perilaku antar warganya. Hal ini
karena masyarakat merupakan suatu kesatuan kolektif dimana terdapat kepercayaan
dan perasaan yang sama, keutuhan masyarakat tersebut dijamin oleh hubungan antar
manusia yang erat, serta adanya tujuém bersama. Dalam teori tentang masyarakat

Emile Durkeim menyebutkan bahwa “kaidah-kaidah hukum itu dihubungkan dengan

Jenis-jenis solidaritas yang dijumpai dalam masyarakat”. >

F. Metode Penelitian
1. Jenis dan sifat Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
lapangan (Field Reseach) di Kecamatan Karanggeneng Kabupaten Lamongan
Jawa Timur. Sedangkan sifat penelitian ini adalah Deskriptif-Analitis, yaitu
penyusun menggambarkan dan menganalisis pemikahan dini  dan
implikasinya terhadap kehidupan rumah tangga di Kecamatan Karanggeneng.

2. Sumber Data

= Soerjono Soekanto, Pokok-pokok Sosiologi Hukum, cet. ke-19 (Jakarta: PT.Raja Grafindo
Persada, 1990}, him.41.
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Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subyek
darimana data dapat diperoleh.*® Adapun data yang digunakan dalam
penelitian in1 adalah sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber
data primer adalah data-data yang diperoleh dari sumber pertama di lapangan,
sedangkan sumber data sekunder adalah data-data yang diperoleh dar hasil
penelitian atau olahan orang lain yang sudah menjadi bentuk-bentuk buku,
karya ilmiah, dan sumber lain yang menunjang penulisan skripsi ini.

3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini teknik yang digunakan dalam pengumpulan data
adalah sebagai benkut :

a. Observasi, yaitu cara memperoleh data dengan melihat atau mengamati
gejala yang ada di masyarakat, terutama di Kecamatan Karanggeneng.
Observasi dilakukan kepada 15 pasangan (suami-istri) atau salah satu
diantara keduanya yang menikah antara tahun 2000-2004 yang berada di
desa Kendalkemlagi, desa Latukan dan desa Sungelebak.

b. Dokumentasi, vaita memperoleh data dengan melihat dokumen yang ada
hubungannya dengan pokok masalah, baik di kantor Balai Desa setempat,
Pegawai Pencatat Nikah, KUA, Puskesmas, dan di Kantor Kecamatan.

c. Interview (wawancara), yaitu mencoba mendapatkan keterangan secara

lisan dari respenden/ informan, dengan bercakap-cakap berhadapan muka

* Suharsim: Ankunto, Prosedur Pencliian: Suaru Pendckatan Prekick, cet. ke-11 (Jakara
Rieneka Cipta, 1998), hlm.114.




dengan orang-orang yang mempunyai pengetahuan mengenai persoalan
ini.”” Dalam hal ini adalah pasangan suami-istri yang melaksanakan
pernikahan dini, orang tua kedua pasangan, tokoh masyarakat, tokoh
agama, pejabat pemerintah (Kepala Desa, Camat, dan Kepala KUA).
Petugas kesehatan (Dokter, Mantri, dan Bidan), dan pihak-pihak lain yang
berkompeten dalam persoalan ini.

d. Questioner (pertanyaan tertulis), yaitu pertanyaan-pertanyaan yang disusun
tertulis dan merupakan daftar pertanyaan mengenai suatu hal/ dalam suatu
@ida’ng.3 ® Questioner ini hanya berfungsi sebagai data pelengkap terhadap
penelitian ini. Adapun angket yang disebar memuat pertanyaan-pertanyaan
seputar pernikahan, dengan tujuan untuk mengetahui pemahaman masing-
masing pasangan suami-istri, khususnya yang melaksanakan pemikahan
dini terhadap pemikahan secara umum.

¢. Kepustakaan, vaitu menelaah buku-buku atau literatur-literatur lainnva
yang relevan dengan masalah vang akan dibahas dalam penelitian ini.

4. Populasi dan Sampel
Subvek penelitian ini sebagai populasinya adalah masvarakat di
Kecamatan Karanggeneng Kabupaten Lamongan vang menikah pada tahun

2000-2004. Adapun jenis sampel vang digunakan dalam penelitian i1 adalah

" Koengoronigrat, Meiode-merode Pencliian Masyarakar,  cet ke-9, (Jakarz Gramedia
Pustaka Utamaz, 1991}, him. 129

*® Ihid Rlm 173
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jenis area probability sample, yaitu menentukan suatu wilayah yang lebih
kecil dari sebuah daerah yang menjadi obyek penelitian. Dalam hal ini adalah
pasangan suami-isti di desa Kendalkemlagi, desa Latukan, dan desa
Sungelebak yang menikah pada tahun 2000-2004 dan tercatat di KUA
Kecamatan Karanggeneng. Masing-masing desa diambil 5 pasangan (suami-
isteri) atau salah satunya, sehingga seluruhnya berjumlah 15 pasangan.

Penyusun memilih desa Kendalkemlagi, Latukan, dan Sungelebak
sebagai sampel penelitian disebabkan karena banyaknya prosentase
pernikahan yang terjadi di ketiga desa tersebut dari tahun ke tahun. Secara
kuantitatif ketiga desa ini memiliki jumlah penduduk yang relatif banyak
dibanding daerah lainnya, sehingga pernikahan dini mengalami pertumbuhan
vang cukup signifikan.

Alasan lain yang mendasari penyusun menjadikan tiga desa ini sebagai
sampel penelitian adalah bahwa masing-masing desa mempunyai karakter
atau ciri-ciri vang berbeda. Desa Kendalkemiagi dianggap sebagai salah satu
daerah yang mcmiliki keanekaragaman budaya dan adat-istiadat yang kuat,
hal mi disebabkan karena di desa ini terdapat tiga organisasi kemasyarakatan
(ormas) yang menjadi basis pergerakan, yaitu; Muhammadiyah, NU dan LDIL
Dalam penelitian ini penyusun menyebut desa Kendalkemlagi sebagai "daerah
tengah", karena desa ini letaknya berada di tengdh-tengah antara desa satu

dengan yang lainnya.
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Sedangkan desa Latukan menjadi salah satu desa yang oleh
kebanyakan orang disebut lumbung padi di Kecamatan Karanggeneng. Hal ini
disebabkan karena mayoritas penduduknya bekerja sebagai petani (pad: dan
buah-buahan). Sehingga apabila dipetakan, maka penyusun menyebut daerah
ini sebagai "daerah pinggir" atau "pelosok desa", karena berada di sebelah
barat yang jauh dari jalan utama dan pusat kota (kecamatan).

Berbeda halnya dengan desa-desa lain, desa Sungelebak menjadi salah
satu desa yang memiliki tingkat kesejahteraan ekonomi yang relatif tinggi.
Disamping itu, tingkat pendidikan agama sangat berkembang dengan pesat,
karena terdapat Yayasan yang menaungi lembaga pendidikan, pondok
pesantren, jasa dan usaha perekonomian. Penyusun menyebut desa ini sebagai
“"daerah utama" karena terdapat di jalur utama yang menghubungkan desa im
dengan kecamatan dan kabupaten.

Dengan demikian, berdasarkan pemetaan wilayah antara ketiga desa
tersebut sangat relevan apabila penyusun menjadikannya sebagai sampel
dalam penelitian ini. Sehingga diharapkan penehtian ini akan mampu
menghasiikan jawaban atau kesimpulan vyang benar-benar sesuair dengan
kondisi masvarakat di Kecamatan Karanggeneng Kabupaten Lamongan.
Pendekatan Penelitian

Sebagai upava untuk mendapatkan kebenaran, maka pendekatan vang
digunakan dalam penelitan i adalah rormatif-sosiologis. Pendekatan

normatif, yaitu dengan mendasarkan pada norma-norma agama atau hukum




Islam yang kemudian menentukan apakah masalah yang diteliti itu baik atau
buruk, boleh atau tidak boleh.

Sedangkan pendekatan sosiologis, yaitu dengan mengetahui kondisi
sosio-kultural masyarakat dimana hukum Islam diberlakukan. Pendekatan
sosiologis® ini bertujuan untuk mendapatkan generalisasi perihal perilaku
manusia dalam kehidupan masyarakat, khususnya tentang pernikahan dini di
Kecamatan Karanggeneng.

6. Analisa Data

Analisis data merupakan usaha untuk memberikan interpretasi
terhadap data yang telah tersusun. Analisis data dilakukan secara kualitatif.
Artinya, analisis tersebut ditujukan terhadap data-data yang sifatnya
berdasarkan kualitas, mutu dan sifat yang nyata berlaku dalam masyarakat,
dengan tuj uan.untuk dapat memahamu sifat-sifat fakta atau gejala yang benar-
benar berlaku® Dengan menggunakan cara berfikir metode induktif, vaitu
pola berfikir menganalisa data dari suatu fakta atau peristiwa yvang bersifat

konkrit kemudian ditarik generalisasi atau kesimpulan yang bersifat umum.

S\

i Soenjono  Soekanto, Penganiar Pepcliian Hukum, cet. ke-3 (Jakarta: Ul Press, 1986),
him 34

an - - .. wp o . s
" Hilman Hadikusuma, Metode Pembuaian Kerja atau Skripsi Hmu Hudaan (Bandung:
Mandar Maju, 1993), hlm.99.
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan skripsi ini, agar lebih sistematis dan
komprehensif sesuai dengan yang éiharapkan, maka penyusunan skripsi ini dibagi
menjadi lima bab, dan setiap babnya terdiri dari sub-sub bab. Masing-masing bab
membahas permasalahan tersendiri, tetapi masih saling berkaitan antara satu bab
dengan bab berikutnya. Adapun sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut:

Bab pertama, berisi tentang pendahuluan sebagai penghantar secara
keseluruhan, sehingga dari bab ini akan diperoleh gambaran umum tentang
pembahasan skripsi ini. Bab pertama ini memuat latar belakang masalah, pokok
masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoretik, metode penelitian,
dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, berisi tentang penjelasan mengenai pernikahan dalam hukum
Islam Uraian pada bab ini meliputi, pengertian perkawinan, hukum dan tujuan
perkawinan, rukun dan Syarat perkawinan, batasan usia perkawinan, dan hak-
kewajtban suami-istri

Bab ketiga mendeskripsikan tentang gambaran umum pernikahan dini di
Kecamatan Karanggeneng Kabupaten Lamongan. Adapun rcakupan bab ini1 adalah,
kondisi geografis dan keadaan masyarakat di kecamatan Karanggeneng, praktek
pernikahan dini di Kecamatan Karanggeneng, serta pengertian dan faktor-faktor
pernikahan dini di Kecamatan Karanggeneng.

Bab keempat merupakan analisis terhadap implikasi pernikahan dini terhadap

kehidupan rumah tangga di Kecamatan Karanggeneng Kabupaten Lamongan. Bab ini
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meliputi, analisis terhadap kebarmonisan rumah tangga, analisis terhadap kesehatan
mental anak, dan analisis terhadap kesejahteraan rumah tangga.

Sedangkan bab kelima merupakan bab penutup yang terdiri dari, kesimpulan
dan saran-saran. Skripsi i juga dilengkapi dengan bibliografi serta lampiran-

lampiran penting lainnya.




BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Deari studi yang telah dipaparkan di atas, maka penyusun dapat menyimpulkan

beberapa hal sebagai berikut:

1.

Praktek pemnikahan dini di kecamatan Karanggeneng secara umum memiliki
pengaruh yang besar terhadap pola kehidupan masyarakat sekitar. Pernikahan dini
dimanfaatkan sebagai salah satu alternatif untuk melepaskan tanggung jawab atau
beban orang tua terhadap kehidupan anaknya. Lebih-lebih ketika kehidupan
ekonomi mgereka sangat sulit. Selain kedua faktor tersebut, terdapat istilah
"perawan  tua” yang secara eksplisit memberikan sugesti, khususnya kaum
perempuan untuk segera melakukan pernikahan dini. Dan pemnikahan din juga
tidak bisa dilepaskan dari masih kuatnya adat-istiadat (kebiasaan), rendahnya
tingkat pendidikan, dan pengaruh budaya yang menyebabkan kenakalan remaja.

Implikasi dari pernikahan dini di Kecamatan Karanggeneng antara lain, pertama,
menyebabkan ketidak harmonisan rumah tangga. Hal ini disebabkan banyak
pasangan yang menikah di usia muda, khususnya di kecamatan Karanggenang
vang tidak mengetahui tentang pentingnya tanggungjawab mter-personal
antarpasangan. Konflik interpersonal dalam keluarga sering terjadi akibat kurang
adanya komunikasi dan hubungan yang harmonis. Tentunya hal ini terjadi karena

keterbatasan pemahaman mereka unfuk memecahkan masalah secara dewasa dan

97
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proporsional. Implikasi kedua, bahwa pemikahan dini berpengaruh terhadap
mental anak, hal ini dilatarbelakangi kurangnya kesiapan mereka baik ketika masa
bamil, persalinan hingga merawat anaknya sampai dewasa. Dan ketiga, Implikasi
dari pernikahan dini di kecamatan Karanggeneng adalah munculnya sebuah
persoalan baru berkaitan dengan kesejahteraan keluarga (rumah tangga). Hal mi
dapat dibandingkan dengan hasil rekapitulasi keluarga miskin tingkat kecamatan
Karanggeneng tahun 2003, yang menyebutkan bahwa dari jumlah 4.524 keluarga
yang termasuk kategori keluarga "miskin sekali" sebanyak 3.548 dan kategon
keluarga “miskin” sebanyak 976 keluarga. Meskipun demikian, ftidak menutup
kemungkinan terdapat implikasi lain dari pernikahan dini yang tidak disebutkan

dalam skripsi ni.

B. Saran-saran

Setelah melakukan studi ini, tampaknya masih ada beberapa persoalan yang
mungkin perlu ditindak lanjuti. Salah satunya adalah bagaimana praktek pernikahan
dui dilihat dani sudut pandang gender. Hal ini schagaimana tulisan Mohamad Sonhajt
vang menyebutkan bahwa "adat kawin muda menghambat kemajuan perempuan di
Jawa Timur". Kajian ini semakin menarik, namun karena mengingat keterbatasan
waktu, kemampuan dan banvaknya kendala lain yang penyusun temur dilapangan,
sehingga kajian ini tidak sempat penyusun singgung lebih jauh.

Peneliian m1 merupakan salah satu karva vang perfu dikaji lebih mendalam.

Oleh karena 1tu, ada beberapa saran yang berkaitan dengan penelitian ini, antara lain:
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. Lemahnya pemahaman masyarakat terhadap pentingnya ilmu pengetahuan
menyebabkan kroposnya kualitas sumber daya manusia, khususnya di Kecamatan
Karanggeneng Kabupaten Lamongan.

. Terkait dengan perkawinan dimi, kiranya peran orang tua, masyarakat serta pthak-
pihak yang berkompeten agar tetap melestankan nilai-nilai tradisi yang sesua
dengan jiwa dan kultur masyarakat dengan tetap mengedepankan aspek
kemaslahatan sesuai syari'at Islam.

Sesungguhnya banyak celah yang dapat digunakan untuk menindaklanjuti studi
i, tenfunya dan sudut pandang yang berbeda dalam rangka menciptakan iklim
akademis yang lebih berkembang lagi.

Semoga penelitian ini menjadi bagian dari upaya untuk tetap menjaga nilai-nilai
Islam yang universal dalam masyarakat, dan masih dalam satu koridor yang sama

yaitu tetap mengacu pada ajaran Islam yang sebenamya.
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BAB 1
Adat itu dapat dijadikan hukum

Apakah hukum jshiliyah yang mereka kehendaki, dan
(hukum) siapakah yang lebih baik daripada (hukum)
Allah bagi orang-orang yang yakin ?

BAB II

Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian diantara
kamu, dan orang-orang yang layak (berkawin) dari
hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba
sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin Allah
akan memampukan mereka dengan karunia-nya. Dan
Allah Maha Luas (pemberian-Nya) lagi  Maha
Mengetahui.

Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri,
supaya kamu cendeung dan merasa tenteram kepadanya,
dan dijjadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.
Scsungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir.

Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu
sendiri dan menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu
itu, anak-anak dan cucu-cucu dan memberimu rizeki dari
vang baik-baik....




BIOGRAFI ULAMA

1. As-Sayyid Sabigq

Seorang ulama Mesir yang memiliki reputasi Internasional di bidang Figh
dan dakwah Islam terutama melalui karyanya yang monumental yaitu Figh as-
Sunnah, al-Tikami. Lahir di Islanka bertemu dengan khalifa ketiga Usman Bin
Affan. Menganut mazhab Syafi’i termasuk keluarga as-Sayid Sabiq namun as-
Sayyid Sabiq lebih memilih mengambil mazhab Hanafi di Universitas Ummu al
Qarra’ Makkah sampai sekarang.

2. Ibn Qudamah

Nama lengkapnya adalah Muaffaq ad- Din Abu Muhammad Abdillah Ibn
Ahmad Ibn Muhammad Bin Qudamah Magdisi, lahir dan meninggal di
Damaskus( 541H/1 147-620H/1224M) beliau adalah ulama besar di bidang ilmu
Figh. Beliau belajar ilmu F 1gh kepada Syekh Abd-Qadi Al Jailani selama empat
tahun di Bagdad, menurut sejarawan beliau termasuk keturunan Khalifah Umar
Ibn Khattab beliau juga belajar kepada Ibn Al Manni’ seorang ahli F 1gh dan Ushul
Figh dari Mazhab Hambali di Bagdad, diantara karyanya adalah al-Mugni ( kitab
Figh satandar dalam mazhab Hanbali) al-Kabir almugni Raudah an Nazir fi
Ushul Figh dan lain-lain muridnya yang paling terkenal adalah Abu al Faraj dan
al ahmad al Magdisi :

3. Muhammad Abu Zahrah

Beliau adalah guru besar hukum Islam di universitas al Azhar Mesir,
termasuk orang pertama ilmu perbandingan Mazhab, beliau sangat produktif
menulis buku dalam berbagai disiplin ilmu keislaman, terutama hukum Islam,
karyanya antara lain: al-dhwal asy-Syahsiyyah, Muhadarat fi Aqd al-Zaway,
Tarikh al-Mazahib al-Islamiyyah, Ushul al-F. igh, dan buku-buku biografi Imam—
Imam Muyjtahid.

4. T.M.Hasbi Ash-Shiddieqy

lahir di Lhokseumawe pada tanggal 10 maret 1904, putra dari Teuku Kadi
Sni Mabharaja Mangkubumi Husein bin Masyarakat "'ud dan Teuku Amrah binti
Teuku Sri Maharaja Mangkubumi Abdul Aziz. Beliau seorang ulama dan
cendekiawan muslim, ahli figh, hadits, tafsir, dan ilmu kalam; penulis yang
produktif dan pembaharu (mujaddid) yang terkemuka dalam menyeru umat agar
kembali ke al-Qur'an dan Sunnah Rasulullah Saw.

Pendidikannya mulai dari pesantren vang dipimpin ayahnya dan beberapa
pesantren lainnya, sampai fa bertemu dengan Muhammad bin Salim al-Kahli. Dari
ulama' inilah, beliau banyak mendapat bimbingan dalam mempelajari kitab-kitab
kuning, seperti nahwu, shorof mantiq, tafsir, hadis, figh, dan ilmu kalam. Pada
thun 1926 beliau melanjutkan pendidikannya ke pesantren al-Irsyad pimpinan
ustadz Umar Habeisy.
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Karirnya dimulai dengan memimpin sekolah al-Irsyad di Lhokseumawe;
al-Huda di Krueng Mane; mengajar di HIS (Hollandsch Inlandsche School) dan
Muallimin Muhammadiyah di Kotaraja; dekan guru besar Fakultas Syari'ah JIAIN
Sunan Kalijaga (1972); dekan fakultas Syari'ah Iniversitas Sultan Agung di
Semarang; Rektor Universitas al-Irsyad di Surakarta (1963-1968) dan Ketua
Lembaga Figh Islam (LEFISI). Beliau pernah diangkat menjadi anggota
Pengadilan Agama Tertinggi di Aceh dan masih banyak lagi jabatan yang pernah
diembannya.

Karya-karyanya adalah dalam bidang ilmu figh; pengantar hukum Isiam,
Prgantar limu Figih, Hukum-hukum Figh Islam, Fakia dan Keagungan Syari‘at
Islam, Dinamika dan Elastisitas Hukum Islam, Falsafah Hukum Islam dan Pokok-
pokok pegangan Imam Mazhab Dalam Membina Hukum [slam. Dalam hal ini,
pendapat yang paling popular adalah idenya untuk menyusun figh Islam
berkepribadian Indonesia. dan masih banyak lagi karyanya.

Pada tanggal 22 maret 1975, beliau diberi gelar Doctor Honoris Causa
oleh UNISBA, karena kepakarannya. Beliau meninggal dunia dalam usia 71 tahun
pada tanggal 4 Desember 1975 di Jakarta.

S. Dr. Anwar Harjono, SH

Beliau adalah ulama yang memperoleh gelar doktor dalam Ilmu Hukum
pada Fakultas Hukum Universitas Indonesia Jakarta bersama Prof Dr. Hazairin dan
Prof.Dr. Rasjidi. Beliau lahir di Krian, Sidoarjo tanggal 8 November 1923.
Diantara karyanya adalah "Hukum Islam Keluasaan dan Keadilannya” dan
"Hukum, Kekuasaan dan Keadilan dalam Cahaya al-Qur'an’

6. Prof.Dr.dr.H.Dadang Hawari

Beliau seorang ulama (da'i) sekaligus psikiater, lahir di Pekalongan pada
tanggal 16 Juni 1940. Lulus pendidikan dokter (umum) di Fakultas Kedokteran Ul
(FKUTI) pada tahun 1965. Lulus pendidikan dokter ahli Jiwa (psikiater) pada tahun
1969. pendidikan lanjutan di Inggris di bidang Psikiatri, Sosial/ Kemasyarakatan
pada tahun 1970-1971. Memperoleh gelar Doktor dalam Ilmu Kedokteran dengan
judul disertasi "Pendekatan Psikiatri Klinis Pada Penyalahgunaan Zat" di Fakultas
Pasca Sarjana Ul pada tahun 1990. Dikukuhkan sebagai Guru Besar Tetap FKUI
pada tahun 1993. Salah satu karyanya berjudul “"Al-Qur'an llmu Kedoktieran Jiwa
dan Kesehatan Jiwa".
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INTERVIEW GUIDE

Pasangan Suami-Isteri

2

=

&

Pada usia berapa anda menikah.?

Apa yang saudara ketahui tentang perkawinan atau pernikahan ?

Apakah tujuan dari perkawinan itu ?

Pada usia berapakah idealnya suatu perkawinan itu dapat dilakukan ?

Unsur apa saja yang harus dipenuhi sebelm masuk kejenjang perkawinan ?
Apa yang menjadi tanggung-jawab bagi suami-isteri setelah menikah ?
Dewasa seperti apakah yang saudara ketahui ?

Apakah saudara menikah karena dorongan pribadi atau karena orang tua ?
Apa saja yang menjadi hak dan kewajiban bagi suami-isteri ?

Apakah keluarga saudara sering dirundung banyak masalah ?

Bagaimana saudara menyelesaikan masalah-masalah tersebut ?

Apabila masalah-masalah tersebut tidak dapat diselesaikan dengan baik, apa
yang harus saudara lakukan selanj utnya ?

Bagaimana perkembangan mental anak saudara sampat saat ini ?

Keluarga yang bahagia (harmonis) menurut saudara itu seperti apa ?
Sedangkan keluarga yang tidak harmonis itu seperti apa ?

Bagaimana pendapat saudara tentang kawin muda atau pernikahan dini ?
Menurut saudara apa faktor yang menyebabkan pernikahan dini berkembang ?

Menurut saudara apa sisi positif dan negative dani pernikahan dini ?

KUA, PPN, Pemerintah dan Tokoh Masyarakat

"

Bagaimana perkembangan pernikahan di Kec Karanggeneng sampai saat ini ?
Rata-rata pada usia berapa pernikahan dilaksanakan di daerah ini ?

Idealnya pada usia berapa pernikahan dapat dilaksanakan ?

Kedewasaan menurut bpk/ibu seperti apa ?

Selain kedewasaan, apa saja yang harus dimiliki sebelum menikah ?
Pernikahan dini itu seperti apa ?

Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan pernikahan dini di daerah ini ?




Apa implikasinya terhadap kehidupan rumah tangga ?

Kira-kira ada berapa kasus yang berkaitan dg ketidakharmonisan keluarga ?
Ukuran keluarga harmonis atau tidak ditentukan dari mana ?

Apakah ada hubungannya pernikahan dini dengan kesejahteraan keluarga?
Upaya apa saja yang sudah dilakukan untuk mengurangi praktek nikah dini

dan persoalan-persoalan lain berkaitan dengan hukum keluarga 7

PLKB, Dokter, Bidan dan Mantri

=

=

®

Idealnya pada usia berapa perkawinan itu bisa dilakukan ?

Ukuran kedewasaan menurut kesehatan itu seperti apa ?

Selain kedewasaan, unsur apa saja yang harus dimiliki bagi yang menikah ?
Pernikahan dini menurut bapak/ ibu itu seperti apa?

Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan nikah dini didaerah ini ?

Apa inﬁ;;iikasi nikah dini terhadap kehidupan rumah tangga ?

Apakah PD berimplikasi terhadap kesehatan mental anak atau hubungannya
dengan kesehatan reproduksi 1bu ?

Ukuran keluarga harmonis atau tidak ditentukan dari mana ?

Bagaimana membedakan kesehatan mental anak, terutama hasil dari nikah
dini ? ukuran dan cirri-cirinya seperti apa ?

Apakah ada hubungannya kesehatan mental anak dengan pola asuh orang tua?

Apa yang telah diupayakan untuk mengurangi praktek pernikahan dini ?

Orang tua suami/ isteri

B

4

Apa sebabnya sehingga anak ibu/bpk segera dinikahkan ?

Apakah mereka menikah karena keinginan pribadi atau ikut-ikutan ?
Apakah mereka sudah memiliki kedewasaan untuk menikah ?

Menurut bpk/ ibu kedewasaan untuk menikah itu seperti apa ?

Bagaimana kondisi anak bapak/ibu setelah mereka menikah ?

Apakah "beban" bpk/ ibu berkurang setelah mereka menikah ?

Apakah anak bpk/ ibu yang sudah menikah masih tinggal bersama bpk/ibu?
DIl




Angket Penelitian
Nama
TTL
Pekerjaan
Th Menikah

Alamat

Mohon dengan hormat agar angket ini diisi sesuai pengetahuan dan
pendapat saudara sekalian. Informasi yang saudara berikan akan digunakan untuk
kepentingan yang bermanfaat bagi penelitian. Angket ini dibuat untuk
mendapatkan data dari penelitian yang penyusun lakukan sebagai salah satu
bagian dalam penyusunan skripsi. Demikian, atas perhatian dan partisipasinya
kami mengucapkan terima kasih.

A. Lingkarilah jawaban yang benar dan bisa memberikan jawaban/ pendapat
lain yang szsuai.
1. Apa yang saudara ketahui tentang pernikahan atau perkawinan ?

a. Hubungan dua orang (laki-laki dan perempuan) karena cinta kasih.

b. Hubungan dua orang (laki-laki dan perempuan) karena nafsu.

c. lIkatan lahir bathin antara seorang lakiilaki dan perempuan untuk

membentuk keluarga yang bahagia.

d

2. Apakah tujuan dari perkawinan atau pernikahan ?

a. Mendapatkan keturunan yang banyak.

b. Memenuhi kebutuhan biologis (seksual)

¢. Membentuk keluarga yang penuh cinta kasih, bahagia dan diridloi

Alleh.
3. Pada usia berapakah idealnya suatu perkawinan itu dapat dilakukan ?
a. 15 (laki-laki) dan 10 (perempuan)
b. 19 (laki-laki) dan 16 (perempuan)
¢. 25 (lakiilaki) dan 20 (perempuan)




d.
4. Unsur apa saja yang harus dipenuhi sebelum masuk kejenjang pernikahan?
a. Kedewasaan dan kesiapan Jasmani dan rohani
b. Punya pekerjaan dan ekonomi tercukupi.
¢. Yang penting ada rasa suka dan keinginan untuk menikah.
d
5. Apa yang menjadi tanggung-jawab bagi suami-isteri setelah pernikahan ?
a. Menjalin hubungan dengan kerabat suami/ 1steri
b. Memenuhi hak suami/ isteri dan keluarga.
¢. Tidak ada tanggungijawab yang mengikat antara suami isteri.
d

B. Isilah dengan jawaban (pendapat) yang singkat, padat, dan jelas sesuai
pengetahuan saudara/l sekalian.
1. Apakah ukuran kedewasaan itu penting sebagai syarat untuk menikah ?

...................... AIasannya,

2. Dewasa seperti apakah yang saudara ketahui ?

Apakah saudara menikah karena dorongan pribadi atau karena orang tua ?

W
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4. Apa saja yang menjadi kewajiban suami terhadap isteri ?

5. Apa yang menjadi kewajiban isteri terhadap suami ?

6. Apakah keluarga saudara sering menghadapi banyak masalah ?
o Alasannya,.

Vil




7. Bagatmana saudara menyelesaikan masalah-masalah tersebut ?

8. Apabila masalah-masalah tersebut sulit dipecahkan apa yang harus saudara

9. Apakah saudara sudah punya anak ?

10. Bagaimana perkembangan jiwa (mental) anak saudara Samnpai saat imi ?

I1. Keluarga yang bahagia (harmonis) menurut saudara itu seperti apa ?

12. Sedangkan keluarga yang tidak harmonis seperti apa ?

Terima kasih.!
Semoga Allah selalu memberikan hidayah dan kemudahan kepada kita semua

sehingga kita termasuk hamba-Nya yang beruntung. Amin.

VIII




Daftar Responden Suami/ Isteri

Nama sia Menikah | Ket
Eko Darmo 19 th Laki-laki
Kuswantoro 18 th Laki-laki
3 Ropik 20 th Laki-laki
Yunus 21 th Laki-laki
Sunoto 21 th Laki-laki
Imam syafi'i 20 th Laki-laki
Malik 19 th Laki-laki
Iswanto 19 th Laki-laki
Abdul Ghofur 20 th Laki-laki
Askadiono 21 th Laki-laki
Sukamto 20 Th Laki-laki
Endang Sri Rahayu 19 th Perempuan
Ely Nurhayati 17th | Perempuan
Zuliana 18 th Perempuan
Antk Nichayati 18 th Perempuan
Ismam 18 th Perempuan
Sulistiawati 18 th Perempuan
Suwartik 18 th Perempuan
Hasanah 17 th Perempuan
Nikmatul Hasanah 16 th Perempuan
Nur Afniyanti 16 th Perempuan
Suwarni 17 th Perempuan
Indayatus Sholihah 18 th Perempuan
Nurhayati 19 th Perempuan
Kasmunti 18 th Perempuan
Tutik Inayah 16 Th Perempuan
Kasyati 18 th Perempuan
Yayuk 18 Th Perempuan
Ummu Sholihah 18 Th Perempuan




Grafik Pertumbuhan
Pernikahan Dini Di Kecamatan Karanggeneng

Kabupaten Lamongan

60T

L1 2000
2001
(12002
(12003

Keterangan :

¢ Tahun 2000 laki-laki yang menikah dini sebanyak 43 orang dan perempuan 44 orang
& Tahun 2001 laki-faki yang menikah dini sebanyak 48 orang dan perempuan 43 orang

¢ Tahun 2002 laki-laki yang menikah dini sebanyak 42 orang dan perempuan 38 orang

@ Tahun 2003 laki-laki yang menikah dini sebanyak 53 orang dan perempuan 42 orang




PETA LOKASI PENELITIAN

Bengawan Solo

Kecamatan
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Ly Hiv UG AN LA

= ARI'AH

e
™y

Y.

¥

Alamat: Jl. Marsda Adis'lxcipto Telp./ Fax (0274) 31284C
YOGYAKARTA

eI PRI 15 s ARG I

Permohonan untuk mengadakan
Wawancara/Interview

Assalamu’alaiium Wr. Wk

Dengan ini kami beritahukan dengan hormat, bahwa untuk
kelengkapan menyusun Skripsi dengan judul: Pernikahon. Dlini.....
—en.Implixasinya.gerhodan vonidupan. Rumeh. . Tanggs.
AR eanigs . ,

kami mohon kiranya Bapak berkenan memberikan ijin kepada mahasiswa
kami: '

Nama

Nomor Induk
Semester
Jurusan

Untuk mengadakan wawancara yang bersifat umum, berkaitan dengan:

el A Fal RN, ATyl L E L% N
TEeTy T IS T Ty ! - oyt T T T v merano 0o IO T 0T
ShS L DL AV R RAEN A M | TELNOREN KEn iU

Demilcan atas perkenan Bapak, kami ucapkan terima kasth.

Wassalamu'alailaam Wr. Wh.
‘_n. Rektor

1. Rektor IAIN Sunan Kalijjaga (sbg.laporan);

2. Arsip.




DEPARTEMEN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS SYARI'AH

Asarnat: Jin Marsda Adisucipto Telp./Fax. (0274) 512840
YOGYAKARTA

T o 1 e

- I OL/I/DS/PP.00.9/2256/ 2004 Yogyakarta, 29 Ok ober 2004
. 1 Proposal Skrips: -
" Rekomendasi Pelaiisanaan Riset

Kepada
Yth KEPALA BAPEDA
' PROPINSI DIY
di-
Yogyakarta

Assalaamu’alaikum Wr. Wb.
Berkenaan dengan penyelesaian tugas penyusunan Skripsi, mzhasiswa kami periu

melakukan penelitian guna pengumpulan data yang akurat. Cieh karena itu kami
mohon bantuan dan kerjasama untuk memberikan ijin bagi mahasiswa Fakultas

Syan'ah :

Nama - Farid Fadloli

NIM : 01350886

Semester : VI (Tuuh)

Jurusan : Ahwal Asy-Syahsyiyah

Judul Skripsi © Pernikahan Dini dan Implikasinya Terhadap Kehidupan Rumah

Tangga (Studi Kasus di Kecamatan Karanggeneng Kabupaten
LLamongan).

Guna mengadakan penelitian (Riset) di : ,
Kecamatan Kararggeneng Kabupaten Lamongan tepatnya di tiga desa yaitu; desa

Kendal-Kemlagi, desa Latukan dan desa Sungelebak.

Atas perhatian dan l:eijasania yang baik, kami ucapkan terima kasih.

Wassalaamu'alaikun: VWr. Wh.

Tembusun :
1. Rektor UIN Sunan Kalijaga (sbg.laporan)
2. Arsip.




?E?";ERINTAH ?PI‘HHVQI DATD AW tC'rnvfr\\/ A VOW T VAL ADTA

(DATLE)A}
KNEpaiinan panure jan yogyakaria- dDd>s1
Telepon : (U274) 5893583, 56281 § (Psw D209 =217, 243 - 247) Fax. {0274) 586712

Nomor - 070/ GO L2 . Yesvakarta 01-11-2004
f . Ijin Penelitian

KMenadas Vb -

Gubernur Jawa Timur c.q Ka. Bakesbanglinmas

di
SURABAYA

unjuk Surat :

. Dekan Fak. Syariah-UIN"SUKA" Yk
: In.0l/I/DS/PP.00.9/2256/2004

gal : 29-10-2004

: Iun Penelitian

Setelah mempelaiari rencana penelitian/provek statement/research design vang diajukan oleh
peneliti/surveyor, maka dapat diberikan surat keterangan kepada -

\gw FARIDFADI NF T
o 01350886
Alamat Instanst  : JIn. Marsda Adisucipto, Yogyakarta

Tudul Penelitian - © PERNIKAHAN DINT DAN IMPLIKASINYA TERHADAP KEHIDUPAN
RUMAH TANGGA (Studi Kasus di Kecamatan Karanggeneng Kabupaten

I amonoan)

Waltu o 30-10-2004 s/d 30-01-2005

Lokas: :  Propinsi Jawa Timur

Penehins hgd{eﬂmlm mepa}ypmgﬁ/mpnfﬁgfs neraturan dan tata tertih vang herlakn 4i dasrah
setempat.

Kemudian harap menjadikan maklum.

An. Gubernur Daerah Istimewa Yogvakarta

/:Kep\a BAPEDA Propinsi DIY
m\”{"% ala Bidang Pengendalian

7 >

? g? i

{if‘ e -

\\ ' NANG SUWANDILMMA
NN

Tembusan Kepada Yth.:

1. Gubernur DIY (sebagai laporan);

2. Dekan Fak. Syanah-UIN"SUKA" Yk:
3! Yang bersangkutan;

4. Pertinoosl




SERENEAR PRUPINDI JAWA  HINMIUR

BADAN KESATUAN BANGSA
JL. PUTAT INDAH No. 1 TELP. (031)-5677935-5681297-5675493
* SURABAYA - (60189)

Surabaya, 3 lonenuer 2004

~ Kepada
0721 520 1212 472004 i

. R e
Y 303 LINN0T N

)

Penelitian/SurveviResearch

U.P. Kabakesbang dan Linnas

"Menunjuk Surat Gubermmur Daersh Istimewa Yomya:arbe

Tanggal -1 Keonember 2004
Nomar - 070/9052

Bersama ini diberitahukan bahwa -

Nama . FARID FADI_CLI
Alamat . Jle Harsda Adisucipto Yograarte
Pekerjaan - Iahesiswa

Kebangsaan : Indonesia -

Bermaksud mengadakan penelitian/survey/research.

Judul . Pernikehan dini dan imaliltasi terhodan xehidupan runsh
Lanzzae
Pembimbing DO
Peserta 1w
' ¥ . A
Waktu . 3'(tiga) bulan I
Lokasi . Ksbupaten Lancnzan —

Penelitian wajib menta’ati peraturan dan tata tertib yang berlaku di daerah setempat.

Demikian harap menjadi makium.

An. GUBERNUR JAWA TIMUR
Kepala Badan Kesatuan Bangsa
L Ub

- —Kepala Bidapg-Pemajuan HAM

PR

Ry Y
K . N
, i —_ &\ 7
T e s i -

CITETIR uﬁ\CAglﬁjiz HAMID. SH
PEmbina
Aur?010 165 748

usan ' RENE T
1 q4r Gubermur Daerah Istimewa Yogyalkarbta Tl et

~ ca.  Yeng bersanckuban



Nomor

PEMERINTAH KABUPATEN LAMONGAN

BADAN KESBANG DAN LINMAS
Jalan Lamongrejo No.92 Telp. (0322) 321706

LAMONGAN 62217

Lamongan, ¢ Nopember 2004

0 0721 179 1413.207/2004 Kepada
. Penting Yth. Sdr. Camat Karanggeneng
. Persetujuan untuk melakukan Di-

Survey / Penelitian . KARANGGENENG

Menunjuk surat dari Badan Kesatuan Bangsa Jawa Timur Surabaya tanggal 3
Nopember 2004 Nomor 072/520/212 412004, perihal permohonan fjin Survey/penalitian.
Maka dengan ini menyatakan tidak keberatan dilakukan Survey / Penelitian oleh :

1. Nama/NIM © FARID FADLOLI/ 01350886

2. Pekerjaan / Jabatan . Mahasiswa

3. Alamat . Desa Kendalkemiagi Kec. Karanggeneng

4. Thema / Judul . PERNIKAHAN DINI DAN IMPLIKASI TERHADAP KEHIDUPA!
RUMAH TANGGA.

9. Lokasi Survey / Penelitian - Desa Kendalkemlagi, Desa Latukan. Desa Sungailebak
Kecamatan Karanggeneng Kab. Lamongan

6. Lama Survey / Penelitian - Tanggal 9 Nopember 2004 s/d 9 Januar 2005

7. Jumiah Personel © 1 (satu) orang

Dengan ketentuan-ketentuan sebagai berikut -

Mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku dalam hukum di Kabupaten Lamongan.

2. Menjaga Tata Tertib, keamanan, kesopanan dan kesusilaan serta menghindari pernyataan-
pernyataan bak dengan lisan maupun tufisan / lukisan yang dapat melukai / menyinggung
perasaan atau menghina agama, bangsa dan negara dari suatu golongan tertentu.

3. Tidek diperkenankan menjalankan Keglatan-kegiatan diluar ketentuan yang telah ditentukan
tersebut diatas.

4. Setelah berakhirnya Survey / Penelitian diwajibkan terlebih dahulu melapor kepada Pejabat
Pemerintah  setempat mengenai selesainya pelaksanaan Survey / Peneliian sebelum
merninggalkan daerah setempat,

5. Dalam jangka wakiu 1 { safu } bulan setelah selesainya pelaksanaan Survey / Penglifian

tersebut, yang bersangkutan diwajibkan untuk memberikan laporan tertulis tentang pelaksanaan

dan hasil Survey / Penslitian kepada Bupati Lamongan Cq. Kepala Badan Kesatuan Bangsa
dan Perlindungan Masyarakat Kabupaten Lamongan.

N

Demikian untuk mendapatkan perhatian dan untuk kepentingan Survey / Pendiitian tersebut
diatas kami mengharap bantuan Saudara seperiunya.

’,

SR PURWANTO, SH MM

TEMBUSAN ~=—" Pembina Tingkat |
Yih. 1. Sdr. Bupati Lamongan NIP. 010170775

RSl

Sdr. Dandim 0812 Lamongan ;
Str. Kapolres Lamongan ;

Sdr. Kepala BAPPEDA Kab. Lamongan ;






SURAT KETERANGAN NARA SUMBER
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racloli mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta telah mengadakan

ta-data vang diperiukan, untuk menvusun skrips:

o shoo s saasy F)5aas 4 s I ETOURY B PP ST I S PP S PP P IS ’ Y Y N2
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L2 e
Karanggeneny de' Tl

L2004

Wassalaam
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SURAT KETERANGAN NARA SUMBER
Vang bertanda tangan dibawah int

Nama L TRSCA O RBAT
TTL LA A A EAR >/

PR //ﬁﬂff :

198

_ " AT ATV
Alamat CNERTANMS VA GENENE A~ v

. untuk menyusun skopst
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Karanggeneny, LI~ -~ 2004
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SURAT KETERANGAN NARA SUMBER

srtanda tangan dibawah inn
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Bahwa, saudara Farid Fadloli mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogvakarta telah mengadakan
wavancara dengan kami guna memperoleh data-data yang diperlukan, untuk menyusun skrips:

« L 71y 7 ivar P
‘Pernikcharn Dini dan 1 {lpl]l (ST (327 2

Karanggeneng:— \Agﬁ.f.. - ...2004
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SURAT KETERANGAN NARA SUMBER

¢ bertanda tangan dibawah ni-

Nama S Rar yant

spop A 5 Discunber 1952

Pekerjaan : ?f k/btya}n D’(W

ol bw‘as _ U L'\}S % [/Ca({‘wunﬁu Ao L O Lﬂlmc‘/\féﬁ/\i

wawancara dengan Kami guna memperoleh data-data vang diperlukan, untuk menyusun skripsi
vang berjudul, “Perntkahan Dini dan Implikasinya Terhadap Kehidupan Rumah Targga (Stud:
Keasus di Kecamatan Karanggeneng Kabupaten Lamongan)”.

™ 1

Demikian surat tni dibuat, semoga dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.




SURAT KETERANGAN NARA SUMBER

PRSI SR NRUIS I N T
}Crianda tangan dibawah ai
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é

- DIVWARDAK
C SIDPALD0, 7. 6 145G
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VL vbGleRAL Ry T [Bwl KoL CARANGENENS

i mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta telah mengadakan

wawancara dengan kami guna memperoleh data-data vang diperiukan, untuk menvusun skripsi

" ey i L: . oo A Tt s n » . s e
Al ir re .3 . sz s s Sy 3 sp 0 savedn crrr R oL Py 2l kv o0y e e Faecds
FIEFFUREGRGH (217 (G 1/'?’2'[7/1’/{(,43&21& 1 EFtad ANETHL LN (Lt | LTl [0y 2l
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ws di Kecamatan Karanggeneng Kabupaten Lamongan ™.

Demikian surat int dibuat, semoga dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

2004

PAVAVASY

(CODVWALIDAK . )




SURAT KETERANGAN NARA SUMBER

7] URAPD 52 1 ?Q v

Dipnd PECA FENDAL KEMUAL (

KENDBLEFEMUWAEY BT 63 2w T

Bahwa, saudara Farid Fadloli mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta telah mengadakan

wawancara dengan kami guna memperoleh data-data g dipertukan, untuk menyusun skripsi
vang begudel, “Pernikchan Dini dan Inplikasine Terl adap Kehidupan Rumah Targga (Studi

Kasus di Kecamatan Karanggenreng Kabupaten Lamongan)”

Demikian surat int dibuat, semoga dapat dipergunakan sebagaimana mestinva.
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SURAT KETERANGAN NARA SUMBER

[ S TN S
n aioawan i

s eloao

jAenG ASCAN, D ASRIL 106s

pre /RS

guropsbl (NG CAAS

wawancara dengan kami guna memperoleh data-data yang diperlukan, untuk menyusun SKiipsi

. . e - . Isa; % s <3 env sy ey J Al da ] 29 6 Frasrerovss ;
o berjudul, “Pernikahan Dini dan Inplikasiiya Ferhadap Kehidupan Rumah Tangga (Studi

Kasus di Kecamatan Karanggeneng Kabupaten Lamongarn)”.

Demikian surat ini dibuat, semoga dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Karanggeneng, . 2., yLa . 2004

Wassalaam




CURRICUL UM VITAE

Nama : Farid Fadloli
NIM 101350886
Tempat/Tgl.Lahir : Lamongan, 09 Juni 1983

Alamat : Kendalkemlagi 02/04 Kec.Karanggeneng Kab, Lamongan

62254 Jawa Timur (0322) 7704441 / 08175465944

Nama Ortu : Bapak H.Djuma'in dan Ibu Masyri'ah

Pendidikan

MIM Kendalkemlagi Karanggeneng Lamongan, lulus tahun 1997

SMPM Pondok Pesantren Karangasem Paciran Lamongan, lulus tahun 1999
SMU Pondok Pesantren Modern Islam Assalaam Sukoharjo, lulus tahun 2001
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta masuk tahun 2001

Organisasi

Ketua PR.JRM KendalKemiagi Lamongan tahun 2000.

Bagian Tarbiyah wa Ta'lim OPPMIA Assalaam Solo Tahun 2000.
Kabid Litbang Majalah Karnisa Assalaam Solo tahun 2000
Ketua Almoedarist C ommunity Nasional tahun 2001,

Bagian Pendidikan dan Perkaderan PSKH Yogyakarta tahun 2002
Kabid. Advokasi PC.JRM. Karanggeneng Lamongan tahun 2003.
Wakil LP2KIS Yogvakarta tahun 2003

Sekretaris PSKH Yogyakarta tahun 2003,

Divisi. Kurikulum Training Center HKMY tahun 2003,

Divisi Pers IMM Fak.Syari'ah UIN Suka Yogyakarta tahun 2003.
Kadiv. PSDM 1.P2KIS Yogyakarta tahun 2004,

Marketing PR.Club Yogyakarta tahun 2004.

Ketua IKMAS Cabang Yogyakarta tahun 2004,

Manajer Diklat FAST 7 raining Center Yogyakarta tahun 2005.




Karya Tulis Iimiah :

| No Judul | Ket |

Pl | Peranan Agama 7 erhadap Remaja di Fra Globalisasi f Mei 01
(LKTI Remaja) |
2 | Peran Bank Dalam Membidayakan Kebiasaan Menabung
| Pada Anak Seiak Ding LK'TT)
3 | Sabar Anak ¥, ang Sholeh dan Dermawan
(Lomba menulis cerita Islami)
4 } Poligami Dalam Perspektif Hukum Isiam: Kasus di

| Indonesia ( Essay) P
' Lisistensi Hukum di Tengah-T, engah Kehidupan yang Okt 02 |
Carut-Marut: Tinjiauan Aspek Politik K. enegaraan

(LKTIM)

f Lksistensi IAIN Suka dan Format Baru Sistem Pendidikan
;I 6 | Dalam Perubahan Sosial: Hambatan dan T antangan
| Menuju UIN (LK.TIM) |
IAIN di Tengah Dunia yang Tunggang—[,anggang: Peluang | Mar'03

dan Tantangan Menjadi UIN (LKTIM)

Lunturnya Budaya Persatuan Ban sa Indonesia (Essay) | Mar'03 f
Runtuhnya Moralitas Bangsa Indonesia (Resensi) | Mei'03 |

f
| 3
| 10 | Gender Dalam Sorotan Publik (Artikel) | Sept.'03 |
17| Pemilu 2004 dan Masa Depan Demokrasi Indonesia Jan '04 ;
| (LKTIM)
%} Menimbang Pemilihan Langsung: Menuju Konsolidasi i Juni'04

. Demokrasi Bangsa Indonesia (Essa
13 | Pengembangan Studi Hukum Islam di UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta (LKTIM)
| 14 | Optimalisasi F; ungsi Manajemen Dalam Pengelolaan
Masjid Kampus Yang Humanis Dan lransformatif (Essa )
Syari'ah: Antara Nilai Dasar dan Kreasi Budaya [okal | Feb.'05 |
Tinjauan Terhadap Perkembangan Islam di Jawa




